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A. Latar Belakang Masalah

Kondisi pendidikan IPS khususnya berkaitan dengaahasan
mengenai sejarah di negara kita dewasa ini, lebilardai oleh pendidikan
yang menitik beratkan pada model belajar konveréiddontoh metode ini
antara lain adalah metode ceramah yang kurang mangpangsang siswa
untuk terlibat aktif dalam proses belajar mengafauasana belajar seperti itu
semakin menjauhkan peran pendidikan IPS dalam upagmpersiapkan
warga negara yang baik dan memasyarakat.

Bidang studi sejarah di kelas 5 Sekolah Dasar Nef§ekalaksana 2
Jin.Sukakarya, kota Bandung merupakan bidang @y kurang diminati
oleh sebagian besar siswa. Hal ini jelas terlihatikk kegiatan belajar
mengajar berlangsung, dikarenakan banyaknya matgarah yang harus
dipelajari oleh siswa, sehungga pembelajaran ipamtlang membosankan,
sulit untuk dipelajari, dan sulit dipahami oleh agian besar siswa. Data hasil
evaluasi belajar siswa pada semester | tahun pahai08/2009 menunjukan
bahwa hanya 30% sampai 40% siswa yang mendapatlingdtas rata-rata 7.0.
Penilaian ini dikhususkan untuk kemampuan pemahampambelajaran
sejarah di kelas 5.

Terkait dengan hal ini, guru dituntut untuk dapatlaksanakan

kegiatan belajar yang dapat mengaktifkan siswangeglai mereka memiliki



beberapa keterampilan dalam kehidupan sosial. Gkstena itu proses
pembelajaran IPS di sekolah dasar dapat membepkagalaman kepada
siswa untuk mengembangkan potensi penguatan rilgaikehidupan individu
sebagai rasa empati terhadap nilai-nilai sosiatahapun mereka berada.

Pada kenyataannya, bahwa dalam penerapan pemaelaj&S
sangatlah jauh dari apa yang diharapkan, masih asargipengaruhi
pembelajaran-pembelajaran konvensional = sehingga bglajaran hanya
berorientasi kepada matericofitent), berpusat kepada guruTeacher
centered), guru lebih menguasai iklim pembelajaran tidakobentasi kepada
kompetensi-kompetensi yang dimiliki oleh siswa. &egkan konsep
pembelajaran IPS merupakan konsep pemahaman tpripmtkembangan
sosial.

Dengan melihat kondisi para guru di lapangan bahampir 70%
guru cenderung memberikan metode ceramah untuk elejatan IPS.
Menurut sebagian guru bahwa metode ceramah dipgruilmg efektif bagi
siswanya dibandingkan dengan metode yang lainnhdlkarenakan tuntutan
dari kurikulum,sehingga guru senantiasa mengejgetgembelajaran tanpa
memikirkan apakah siswa mengerti terhadap materiaiau tidak. Namun
kenyataannya hampir sebagian siswa tidak bisa mauigekan apa yang telah
mereka pelajari. Terbukti dengan rendahnya nilaSUhaupun UAS pada
semester | pada materi pembelajaran IPS tersebut.

Kompetensi dan keterampilan guru dalam pembelaj#f& sangat

berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian tyjeambelajaran yang



direncanakan. Dengan mengetahui kemampuan-kemampuiaam
pembelajaran; guru dapat mengkondisikan lingkungatajar yang pasif
menjadi kondisi belajar yang aktif. Maka salah sktndisi yang dapat
mengkondisikan lingkungan belajar yang aktif danngueangi kejenuhan
salah satunya adalah dengan peneramaiel Cooperative Learning tipe TGT
(Teams gemes Tournaments), karena Tipe TGT melibatkan aspek-aspek
kognitif (Problem Solving, pemecahan masalah) dafiektif (mengembangkan
empati, sikap, nilai-nilai pribadi/oranglain), sepsikomotorik (melaksanakan
aktivitas). Metode ini merupakan usaha membentuik adidik menjadi
manusia yang peka terhadap kondisi lingkungan pangh tantangan.

Pembahas memperkirakan modéboperative Learning tipe TGT
(Teams gemes Tournaments), tersebut menjadi sebuah alternatif model
pembelajaran yang akan mampu mengakomodir berbaadifitas
pembelajaran di atas.

Dalam pembahasan ini pembahas menerapkan pemhbalajar
Cooperative Learning tipe TGT, karena dalam pembelajar@ooperative tipe
TGT selain harus aktif dalam kelompoknya, siswa menjexbiasa belajar
gotong royong, melatih berkompetisi dalam turnam@u pertandingan antar
kelompok.

Dalam turnamen, diharapkan dapat mendorong siswiak uselalu
berusaha menjadi paling unggul, berani mengambikoe dan tidak takut
untuk melakukan kesalahan, sehingga siswa ternsotivatuk belajar lebih

baik dan lebih aktif. Selain itu subyek dalam peh#san ini adalah siswa SD,



karena secara psikologis usia SD adalah usia dins@vea masih sangat
senang bermain, mengaktualisasikan dirinya dihadapaang banyak
sehingga pembelajaran kooperatif tip&T sangat tepat untuk diterapkan.
Selain itu pembelajaraGooperative tipe Teams Games Tournament (TGT )
memberi kebebasan siswa untuk menyelesaikan pamsoang diberikan
tetapi dengan catatan jawaban satu kelompok tdkdpakati oleh masing-
masing anggota kelompok dan guru memberikan peagysda siswa yang
mampu memenangkan kompetisi berupa penghargaangaDedemikian,
model pembelajaran ini memungkinkan siswa lebiladjhi baik oleh sesama
teman maupun guru.

Dengan adanya pembelajar&ooperatif tipe TGT tersebut maka
sangat memungkinkan bagi siswa untuk menjadi tsabibelajar secara
bergotong royong, melatih berkompetisi, meskipumiét&an tetap bekerja
dalam membela kelompoknya.

Belajar kooperatif adalah membiasakan siswa untdigphbergotong
royong, hal ini sesuai dengan budaya kita Indonesdangkan kebiasaan
berkompetisi adalah dapat membuat siswa terlatiimjade manusia yang
berani dalam melaksanakan persaingan, dimana keliasersaing dalam
turnamen yang diadakan sangat berguna kelak dalenghmadapi tantangan
dunia yang semakin kompetitif.

Pendekatan kooperatif tipdGT adalah pembelajaran kooperatif
ditambah dengan satu lagi yaitu yang dinamakan aenurnamen

akademik”. Turnamen akademik ini adalah semacamngajgompetisi



(pertandingan) dimana setiap siswa bersaing, ketiieavakili kelompok

masing-masing. Dalam suatu turnamen akademik @ikadimeja turnamen,
dimana setiap meja turnamen terdiri dari empat sarfijma siswa yang

bersaing. Siswa-siswa tersebut sebelumnya dikelkkgoosedemikian rupa
sehingga dalam setiap meja turnamen terdapat siang bertanding dengan
kemampuan akademik yang setara. Persaingan yarg s&tmemungkinkan

siswa dari semua tingkatan kemampuan awal berusattak dapat

menyumbangkan nilai maksimal bagi kelompoknya.

Dengan demikian penerapan model pembelajaran {ig&T
memungkinkan pembelajaran menjadi lebih menarik daenyenangkan
sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuanngardkbih optimal
dan dapat meningkatkan minat belajar siswa padab@@pran yang
diikutinya dan terhindar dari kesan bahwa pembedajaejarah itu sulit dan
membosankan.

Minat belajar terhadap pembelajaran sejarah yamgpih dalam diri siswa
merupakan modal utama untuk menumbuhkan keingirnam mhemupuk
kesenangan belajar sejarah. Tanpa minat yang tuohéudan baik dalam diri
seseorang akan sulit tercipta suasana belajar ryeamgadai . Akibat adanya
minat tersebut diharapkan muncul kecenderungankbergositif terhadap
pelajaran sejarah berkolerasi dengan prestasilela;

Gambaran permasalahan pada pembelajaran sejatah, giega dialami oleh
anak kelas 5 SDN SUKALAKSANA 2 kota Bandung. Sebhadesar mereka

tidak tertarik untuk belajar sejarah karena petajasejarah memerlukan



hapalan yang banyak. Oleh karena itu untuk mendaggupermasalahan
diatas secara tepat dan akurat, diperlukan pemaahgang seksama.
Pembahasan yang sesuai untuk hal tersebut di ataB satunya adalah

pembahasan tindakan kelas (PTK).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang utdatam
pembahasan ini berhubungan dengan penggunaan nfookaberative
Learning tipe TGT untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam
pembelajaran sejarah di kelas 5 SDN SUKALAKSANA Unhtuk lebih
memperinci rumusan masalah dalam pembahasan didakuspada
pengembangan pembelajaran sejarah dengan pokokgeahan seperti yang
terjabar melalui pertanyaan berikut :
1. Bagaimana gambaran minat belajar siswa pada pejatagiadengan
menggunakan pendekat@ooperative Learning Tipe TGT ?
2. Bagaimana gambaran aktivitas siswa dalam pembaiajadengan
menggunakan pendekat&@ooperative Learning Tipe TGT ?
3. Bagaimana hasil belajar siswa setelah pembelaggagan menggunakan
pendekatanCooperative Learning Tipe TGT pada pembelajaran sejarah di

Sekolah Dasar?



C. Tujuan Dan Manfaat Pembahasan
Pembahasan ini diharapkan dapat memberi Tujuan rdanfaat
sebagai berikut :
1. Tujuan Pembahasan
Sesuai dengan rumusan masalah pembahasan inubertuj

a. Untuk mendeskripsikan gambaran minat belajar sispada
pembelajaran sejarah dengan menggunakan pendekatgerative
Learning Tipe TGT

b. Mengetahui bagaimana gambaran aktivitas siswa dpkmbelajaran
dengan menggunakan pendekatwoperative Learning Tipe TGT.

c. Mengetahui bagaimana gambaran respon siswa seqietabelajaran
dengan menggunakan pendekatwoperative Learning Tipe TGT .

d. Mengetahui bagaimana hasil belajar siswa setekmbplajaran
dengan menggunakan pendekataooperative Learning Tipe TGT
pada pembelajaran Sejarah di Sekolah Dasar.

2. Manfaat Pembahasan
Pembahasan ini diharapkan dapat memberi manfaahgaeb
berikut:

a. Untuk siswa :

1) Diharapkan hasil pembahasan ini dapat meningkatikanat
belajar siswa dalam pembelajaran sejarah maupuma paata

pelajaran yang lainnya.



2) Diharapkan siswa semakin semangat mempelajari B¥thgga
pengalaman mereka bertambabh.
3) Melatih siswa untuk berfikir kritis, kreatif, danserta mampu
bekerjasama dalam menyelesaikan masalah yandagiha
4) Meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswacara
berkelompok, meningkatkan perkembangan sosial siswhalui
belajar kelompok dengan sesamanya.
b. Untuk guru :
Dapat memberi masukan khususnya bagi pembahagisentgimnya
bagi para guru tentang alternative model pembelajssejarah di
sekolah dasar dengan menggunakan m@deperative Learning tipe
TGT ini sebagai upaya peningkatan minat belajar siswa.
c. Untuk Sekolah :
Yaitu diharapkan dapat meningkatkan kualitas peajen di
sekolah, meningkatkan kualitas pembelajaran teghadaswa,

meningkatkan program sekolah.

D. Penjelasan Istilah

Untuk memperoleh persamaan presepsi (tanggaparmgemankonsep

dan istilah dalam pembahasan ini, perlu di jabadadragai berikut:
1. Pembelajaran kooperatif menurut Slavin (Rahadi,220012) bahwa;
Model pembelajaran kooperatif adalah suatu modehbetajaran yang

mengatur supaya siswa belajar dan bekerja dalammipalk-kelompok



kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdin éapat sampai lima
orang dengan struktur kelompok yang heterogen.

. Pembelajaran kooperatif tipéeams Games Tournament (TGT) adalah
salah satu model pembelajaran kooperatif yang mendasiswa aktif dan
memberikan sentuhan dan kebiasaan siswa untuk pgéralan saling
berkompetisi melalui turnamen akademik.

. Model pembelajaran kooperatif tipeeams Games Tournament (TGT)
merupakan metode dengan tipe yang telah dikembangkengan
menggunakan tim heterogen.

. Pendidikan IPS suatu penyerderhanaan disiplin ilmu-sosial idiologi
negara dan disiplin ilmu yang lainnya serta masalaBalah sosial yang
terkait yang diorganisasikan dan disajikan seckmgalh dan psikologis
untuk tujuan pendidikan pada tingkat pendidikaradasan menengah (M.
Nu’'man Sumantri, 2001 : 74)

. Minat ; Kesukaan (kecenderungan hati) kepada (\WRo8rwadarminta).
Jadi minat adalah kecenderungan hati yang tingbatap sesuatu. Oleh
sebab itu, minat belajar merupakan kecenderungenhdta yang tinggi
dari seseorang (siswa) untuk meningkatkan kemamkgagnitif, apektif,
maupun psikomotorik ke arah yang lebih baik.

. Prestasi belajar adalah tingkat penguasaan ketdemmpyang
dikembangkan oleh mata pelajaran yang lazimnyagikan oleh nilai tes
atau kerangka nilai yang diberikan guru (NawawiadalSlamet, 1992 :

47).



